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ABSTRAK

Indonesia Lawyers Club TV One merupakan salah satu program talk
showtersukses selama lebih dari satu windu. Terbukti dari penghargaan yang telah
diraih oleh program ini di antaranya Indonesia Lawyers Club dan Karni Ilyastelah
memperoleh penghargaan sebagai News Talk show Terfavorit dan Presenter Talk
show Terfavorit selama 4 tahun berturut-turut sejak 2013 hingga 2016 pada gang
Panasonic Gobel Award. Bukti kesuksesan lainya, sebuah program parodi dari
Indonesia Lawyers Club TV One lahir di Trans7 dengannama Indonesia Lawak
Klub.

Munculnya ILK Trans7 sebagai parodi dari Indonesia Lawyers Club TV
One menjadi daya tarik tersendiri untuk membandingkan keduanya. Skrips
berjudul “Komparass Program Indonesia Lawyers Club TV One dan
Indonesia Lawak Klub Trans7 Ditinjau dari Tema, Plot, Karakter dan
Dialog. Episode Pilkada (T ahun-2018)"bertujuan untuk menemukan persamaan
dan perbedaan yang ada pada kedua program ditihat dari 4 ha tersebut serta
alasan adanya persamaan dan perbedaan tersebut.

Penelitian  ini /menggunakan metode analisis 18 kualitatif yaitu dengan
melakukan observad partisipan berupa material-material dokumentasi dari kedua
program.Analisis isiini menggunakan pendekatan deskriptif.Unit analisis yang
akandibandingkan, yaitu:._tema, plot, karakter dan-diaog. Data yang dihasilkan
dibaca berdasarkan teori yang digunakan khususnya tentang komedi, parodi dan
kreativitas untuk menemukan al asan adanya persamaan dan perbedaan tersebut.

Berdasarkan hasil kajian dapai-disimpulkan bahwa meski program dengan
genre berbeda, tidak hanya perbedaan yang banyak ditemukan tetapi cukup
banyak pula persamaan. Persamaan-persamaan terjadi Karena kedua program
sama-sama ingin menarik banyak penonten; format dasar yang sama, dan bahwa
kreativitas tak selalu benar-benar orisinil. Sedangkan perbedaan terjadi karena
genre program yang berbeda antara jurnalistik dan komedi serta jenis talk show
keduanya, sehingga berpengaruh pada kebutuhan dan tujuan awa masing-masing
program yang berbeda antara sebagai informasi dan hiburan.

Kata Kunci :Talk Show, Indonesia Lawyers Club, Indonesia Lawak Klub,
Perbedaan dan Persamaan

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagal salah satu media komunikasi, televis memiliki tiga fungs yang
batas-batasnya tidak dapat dijelaskan secara tajam, yaitu sebagai wahana hiburan,
penyebaran informas atau penerangan, dan pendidikan. Ketiga hal tersebut saling
berlapis satu dengan lainnya (Sutisno, 1993: 4). Berdasarkan fungsi tersebut dapat
diartikan bahwa televis memiliki kewajiban untuk menyajikan hiburan,
informasi, edukasi, atau ketiganya melalui program-program yang ditayangkan.

Ketiga fungs tersehut-biasanya tidek-selalu dihadirkan dalam sebuah
program televisi. Semuanya tergantung dari tujuan program itu sendiri, apakah
ingin menyajikan hiburan sepenuhnya,-atau program tersebut dirancang sebagai
program yang mengedukas tetapi dibawakan secara menghibur dan lain
sebagainya.

Setiap program televis tentu imemiliki' format acara masing-masing yang
menentukan metode’ yang digunakan, sebuah program dalam menyampaikan
pesan. Format ialah-suatu bentuk atau rupa yang berdasarkan kaidah atau norma
tertentu yang lazim.digunakan oleh umum, di _mana pengertian umum di sini
adalah Badan Penyiaran (Subroto, 1994: 224).

Serupa dengan apa yang dijelaskan Subroto di atas, Naratama dalam
bukunya yang berjudul Menjadi Sutradara Televis, dengan Single dan Multi
Camera menjelaskan lebih jauh tentang program televis yang dibagi berdasarkan

format acaranya.

Format acara televis adalah sebuah perencanaan dasar dari suatu konsep

acara televis yang akan menjadi landasan kreativitas dan desain produksi

yang akan terbagi dalam berbagai kriteria utama yang disesuaikan dengan

tujuan dan target pemirsa acaratersebut (Naratama, 2004: 63).

Sebagai penonton, kita telah mengenal berbagai format acara televis, di
antaranya news atau berita, feature, reality show, talk show, variety show,

magazine, hingga sinetron. Dari berbaga jenis format acara tersebut, masing-
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masingnya hampir pasti telah kita jumpai di berbagai stasiun televisi, dari negeri
sampai swasta, bailk lokal maupun nasonal. Tidak jarang adanya kemiripan
tayangan antara stasiun televisi yang satu dengan yang lainnya. Bahkan, hal ini
menjadi fenomena yang cukup sering terjadi di industri televisi khususnya di
Indonesia.

Fenomena ini disebut “me too”. Me too lebih dikenal sebagai fenomena
ikut-ikutan. Faktor keinginan memperoleh rating yang tinggi sehingga jumlah
pemasangan iklan pada suatu stasiun televis meningkat, menyebabkan fenomena
ini mergjalela. Ketika sebuah program sukses di satu stasiun televisi, maka hal
tersebut memicu stasiun televisi lain untuk membuat program serupa.

Biasanya program me too-akan menggunakan format acara atau format
penyajian yang sama, hanya saja memberikan sentuhan-sentuhan yang berbeda di
beberapa aspek , seperti konsep artistik, talent, atau aspek lain sehingga tidak
terlalu tampak serupa. Sebagal. contoh, program yang tampak mirip yaitu Program
Dahsyat di RCTI dan tnabox di SCTV. Kedua program ini sama-sama mengusung
tema musik pada sebuah program variety show yang sama-sama ditayangkan di
pagi hari.

Tidak hanya program variety show yang memang.sudah semakin menjamur
di layar kaca Indonesia, program-program dengan format lain pun demikian.
Misalnya sgja program-talk show. Talk show menjadi-salah satu format acara yang
sudah semakin membanjiri industri.televis di Indonesia. Beberapa stasiun televis
kadang kala tak hanya menyajikan satu buah program talk show pada satu pola
acara mingguan bahkan harian.

Fakta ini menunjukan bahwa talk show menjadi program yang mudah
diterima oleh khalayak. Apalagi program dengan menu utama perbincangan atau
diskus ini dapat memasukan unsur informas atau edukas yang dibalut hiburan.
Sehingga dapat mudah disukai oleh masyarakat karena dianggap tidak terlalu
berat untuk ditonton.

Banyaknya program talk show tersebut membuat ketertarikan pun muncul
untuk membandingkan dua buah program talk show yang terbilang sukses.

Berkaitan dengan banyaknya jumlah program talk show di televisi dan fenomena
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me too, sehingga akhirnya penelitian ini fokus untuk membandingkan dua
program dengan format yang sama tetapi memiliki konsep yang serupa.

Program pertama adalah Indonesia Lawyers Club TV One. Indonesa
Lawyers Club yang sebelumnya bernama Jakarta Lawyers Club merupakan
program dengan format talk show diskus yang dipandu pembawa acara sebagai
moderator. Konten yang dibahas adalah isu-isu hangat yang berkaitan dengan
sosial, politik, hingga agama yang sedang menjadi perbincangan. Ditayangkan
secaralive, ILC TV One menghadirkan berbagai narasumber dari berbagai profes
untuk membahas permasalahan dari berbagai sudut pandang setiap episodenya.
Program ini sudah tayang sejak tahun 2008.

Program kedua yaitu Indenesia Lawak Klub Trans7. Berbeda dengan ILC
TV One, Indonesia Lawak Klub Trans7 baru mulai disiarkan sejak 2013. Bilakita
menyaksikan program ILK Trans7, konsep program tampak mirip program ILC
TV One. Program ini juga memiliki Konsep diskus yang mempertemukan para
panelis untuk membahas suatu topik yang berbeda’tiap episodenya. Jika pada
program ILC TV One menghadirkan panelis yang memang mumpuni di
bidangnya, program_ILK Trans7 “mendaiangkan komedian atau artis untuk
menanggapi topik.yang dibahas.

Selain itu, kedua program:ini juga-menghadirkan pembawa acara sebagai
moderator. Pada Program ILC TV One pembawa acara yang memandu jalannya
diskus adalah Karni Ilyas, seorang tokoh jurnalis yang menjabat sebagal
pemimpin redaks News dan Sport TV One. Menariknya, visual host Program ILK
Trans7 terlihat menyerupai Karni llyas, dan hadirlah Denny “ Alyas’ Chandra.

Selain beberapa hal yang dapat kita lihat secara langsung tersebut, tentu
masih banyak perbedaan dan persamaan di antara kedua program tersebut bila
dianaliss lebih jauh. Keingintahuan terhadap perbedaan dan persamaan
tersebutlah yang akhirnya memunculkan ketertarikan untuk meneliti dengan
membandingkan kedua program tersebut dan meninjau secara lebih spesifik dari
segi tema, plot, karakter hingga dialog yang terdapat pada masing-masing
program tersebut. Episode yang akan diteliti merupakan episode yang secara
umum sama, yaitu episode Pilkada yang tayang pada tahun 2016.
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Penelitian ini dibuat dengan judul “Komparasi Program Indonesia Lawyers
Club TV One dan Indonesia Lawak Klub Trans7 Ditinjau dari Tema, Plot,
Karakter dan Dialog. Episode Pilkada (Tahun 2016)". Hasl penelitian ini
akhirnya akan menjawab permasalahan tentang persamaan dan perbedaan kedua
program dari segi tema, plot, karakter hingga dialog serta menemukan hasil
analisis dari alasan adanya persamaan dan perbedaan dari kedua program tersebut.

B. Rumusan Masalah
Memperhatikan apa yang telah diuraikan pada latar belakang penelitian,
banyak permasalahan yang akan diungkap lebih jauh. Penelitian ini akan
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai acuan, antaralain:
1. Apasgapersamaan dan perbedaan ILC TV Onedan ILK Trans7 ditinjau
dari tema, plot, karakter dan dia agnya?
2. Mengapa terjadi persameaan dan perbedaan di antara program ILC TV One
dan ILK Trans7 ‘ditinjau dari tema, plot, karakter dan dialognya?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitran
1. Tujuan Penelitian

Pada dasarnya. bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mencari jawaban

dari permasalahan tersebut. Karena itu tujuan penelitian sebagai berikut:

a) Mengidentifikas persamaan dan’ perbedaan dari Program ILC TV One
dan ILK Trans7 ditinjau dari tema, plot, karakter, dan dialog.

b) Menganalisis alasan terjadi persamaan dan perbedaan antara Program
ILC TV One dan ILK Trans7 ditinjau dari tema, plot, karakter dan
dialognya.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis.

a) Manfaat teoritis, diwujudkan sebagai penerapan atas ilmu-ilmu dan teori
mengenai tema, plot, karakter dan dialog yang diterapkan di dalam
sebuah program televisi. Penelitian ini menjadi bukti bahwa teori yang
sudah didapat di perkuliahan telah diaplikasikan dengan baik.
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b) Manfaat praktis, diharapkan penelitian ini dapat membuka wawasan baru
baik dalam pengembangan ide penciptaan program televis ataupun
dalam ranah pengkajian, khususnya untuk program talk show. Selain itu,
diharapkan pula melalui penelitian ini para pembaca mempunyai
referens baru dalam memilih tayangan yang bermanfaat baik bagi diri
sendiri maupun orang di sekitarnya.

D. Tinjauan Pustaka

Setelah mencari referens dari berbagai penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan penelitian ini akhirnya ditemukan beberapa penelitian yang
akan dijadikan tinjauan pustaka dalam membantu mengembangkan penelitian ini,
di antaranya:

Penelitian pertama ditulis oleh Handini Rahmawati, dengan judul “Studi
Komparasi Variety Show Dahsyat RCTI dan inbox SCTV Ditinjau dari Format
Penyagjiannya (Periode.2013)”. Penditian-tahun 2013 ini ditulis oleh mahasiswi
Ingtitut Seni Indeonesia Y ogyakarta, Fakultas Seni Media Rekam Jurusan Televis.
Penelitian tersehut membahas tentang-perbedaan dan persamaan Program Dahsyat
RCTI dan Inbox-SCTV dari segi format penyajiannya- Karya ilmiah tersebut
melakukan penelitian terhadap:” objek ~yang merupakan dua program yang
menggunakan format ‘'sama yaitu variety show uniuk dianalisis persamaan dan
perbedaannya dalam hal format penyajian:

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Handini adalah
penelitian ini juga membandingkan dua buah program dengan format yang sama
untuk dicari apa sga ha-hal yang menjadi persamaan dan perbedaannya. Hal
yang membedakan dengan penelitian ini adalah dari segi objek pendlitian.
Penelitian ini membandingkan dua buah program dengan format sama yaitu
program talk show serta penggunaan variabel yang berbeda dengan penelitian
tersebut. Hanya saja, penelitian tersebut membantu mengembangkan atau menjadi
guide penelitian ini dalam hal membandingkan dua buah program serupa hingga
menemukan perbedaan dan persamaannya.
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Penelitian kedua berjudul “Analisis Penygjian Program Talk show
Pengobatan Alternatif ‘Klinik Herbal’ di ADI TV Yogyakarta (Periode Mei-
September 2015)” yang ditulis oleh Sheila Fachrun Nisa' pada tahun 2016. Sheila
merupakan mahasiswva Jurusan Televis Fakultas Seni Media Rekam ISl
Yogyakarta. Sesuali dengan judulnya, penelitian ini membahas mengenai sebuah
program talk show yang dianalisis berdasarkan penyajian program tersebut dengan
mengambil sampel episode pada bulan Mei hinggga September 2015. Penelitian
tersebut akan dijadikan tinjauan dalam hal menganalisis sebuah program talk
show. Beberapa teori tentang talk show dapat dijadikan teori pendukung dalam
penelitianini.

Selanjutnya penelitian milik Bayu-Angga Septian tahun 2016, mahasiswa
Televis dan FiIm Fakultas Seni Media Rekam 1SIY .ogyakarta yang mengangkat
penelitian dengan judul “Analisis Semiotika Peran Dialog dalam Tangga
Dramatik Sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 8 'SCTV". Penditian ini dijadikan
tinjauan karya pada penelitian ini- karena memiliki kesamaan variabel yaitu
menganalisis tentang dialog. ‘Hal yang membedakan penelitian tersebut dengan
penelitian ini selain.dari objek penelitian, juga penggunaan metode analisisnya.
Pada penelitian tersebut, Bayu menggunakan analisis semiotika yang berarti
penelitian lebih banyak membedah tanda<tanda yang tersirat atau makna konotasi
yang disampaikan melalui dialog-dialognya. Berbeda dengan penelitian ini yang
lebih membahas mengenai dialog.yang. muncul tanpa menyinggung tanda-tanda
yang tersirat.

Mengamati dari ketiga tinjauan pustaka yang digunakan penulis, dapat
dismpulkan bahwa karya tulis yang diteliti oleh penulis tidak memiliki kesamaan
yang signifikan dengan berbagai penelitian lain, baik dari segi judul maupun
pembahasan. Hal tersebut membuktikan bahwa karya tulis ini bersifat orisinil dan

bukan memplagiat dari karya tulis manapun.
E. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis is kudlitatif. Analisis ini

memfokuskan riset pada is komunikasi yang tersurat (tampak atau manifest).
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Karena itu tidak dapat digunakan untuk mengetahui isi komunikasi yang tersirat
(latent). Atheide dalam Kriyantono mengatakan bahwa analisis is kualitatif
disebut pula sebaga Ethnographic Content Analysis (ECA), yaitu perpaduan
analisis is objektif dengan observas partisipan. Artinya, istilah ECA adalah
periset berinteraksi dengan material-material dokumentasi atau bahkan melakukan
wawancara mendalam sehingga pernyataan-pernyataan yang spesifik dapat
diletakkan dalam konteks yang tepat untuk dianalisis (Kriyantono, 2006: 247).

Metode analisis is kudlitatif pada penelitian ini akan menggunakan
pendekatan deskriptif. Pendekatan ini merujuk pada pertanyaan bagaimana untuk
menemukan jawaban dan hasil analisis terhadap objek dan permasalahannya.

1. Objek Penelitian

Objek penditian yang dipilih adalah Program Indonesia Lawyers Club TV
One dan Program/Indonesia Lawak Klub Trans7. Indonesia Lawyers Club tayang
di TV One setiagp Selasa pukul\19.:30 WIB dan_penayangan ulang setiap Minggu
pukul 21.30 WIB. Sedangkan Indonesia Lawak Klub-adalah program yang tayang
setigp Sabtu pukul’ 21.45 WIB dan Minggu pukul 22.00 WIB di stasiun televisi
Trans/.

Proses pemilihan objek dari. kedua program pada episode Pilkada tahun
2016 ini dilakukan kerdasarkan-populasi-dan sampling: Populas adalah wilayah
generalisas yang terdiri_dari. abjek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2005: 72). Sedangkan sample adalah sebagian
untuk diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh
populas (Soekidjo, 2005: 79).

Pada program Indonesia Lawyers Club TV One, jumlah populasi untuk
episode Pilkada tahun 2016 adalah 2 episode. Pertama episode dengan judul
“Antara Suara Rakyat dan Pilihan Parta” yang tayang pada 27 September 2016
dan kedua episode dengan judul “DKI I: 3 Kartu As Dibuka, Siapa Pemenang?’
yang tayang pada 25 Oktober 2016. Sedangkan pada Program Indonesia Lawak
Klub Trans7, jumlah populasi untuk episode Pilkada tahun 2016 adalah 1 episode
dengan judul “Pilkada, Pilih Aku atau Dia” yang tayang pada 30 Oktober 2016.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah populasi antara kedua program tidak
sama sehingga agar proses komparas menjadi seimbang, objek dipilih
berdasarkan populasi dengan jumlah terkecil yaitu satu.

Proses sampling hanya dilakukan pada populasi dari Program Indonesia
Lawyers Club TV One. Proses sampling dilakukan dengan memilih episode yang
tayang paling pertama di antara kedua episode yaitu episode dengan judul “Antara
Suara Rakyat dan Pilihan Partai” yang tayang pada 27 September 2016.

Berdasarkan hal tersebut, objek yang akan diperbandingkan dari segi tema,
plot, karakter dan dialognya adalah Indonesia Lawyers Club TV One episode
Pilkada tahun 2016 dengan judul “Antara Suara Rakyat dan Pilihan Partai” yang
tayang pada 27 September 2016 dan tndonesia Lawak Klub Trans7 episode
Pilkada tahun 2016 dengan judul “Pilkada, Pilih Aku atau Dia’ yang tayang pada
30 Oktober 2016.

2. Teknik Pengamhilan Data

Menurut 'Sugiyono. (2005: 63-64) “menyebuikan setidaknya ada 4 teknik
pengumpulan ' data dalam' penelitian kualitatif, yaitu observasi, wawancara
dokumentasi, dan triangulas teknrk-atau gabungan dari ketiganya (Fuad dan
Kandung, 2014: 10). Pada penelitian ini menggunakan-teknik dokumentasi dan
observas karena tidak memungkinkan uniuk melakukan wawancara terhadap tim
kreatif dari masing-masing ‘program. Selain kedua teknik pengumpulan data
tersebut, penelitian ini juga menggunakan studi pustaka sebagai acuan yang jelas
dalam proses membedah permasalahan pada penelitian ini.

a) Dokumentasi

Sebelum melakukan observasi, akan dilakukan pengumpulan video
episode Pilkada yang tayang di tahun 2016 dari masing-masing program.
Hal ini dilakukan karena biasanya dalam satu episode terdiri dari
beberapa video yang terbagi berdasarkan segmen dari program tersebut.
Video-video tersebut tidak akan dilakukan pengeditan (penggabungan
semua video) agar penulis dapat lebih mudah menganalisis karena sudah
terbagi berdasarkan banyaknya segmen pada masing-masing program.
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b) Observasi/Pengamatan
Selanjutnya akan dilakukan pengobservasian dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis data-data yang dibutuhkan
untuk nantinya ditranskrip dan dianalisis dari masing-masing variabel.
Pengamatan dilakukan dengan menonton video-video yang diteliti secara
berulang agar tidak ada satu pun data yang terlewatkan.
3.  AndisisData

Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul, langkah-langkah yang

dilakukan peneliti dalam menganalisis adalah sebagai berikut:

a) Data yang terkumpul dalam/bentuk elektronik, diterjemahkan ke dalam
bentuk tulisan sesuai dengan informasi yang dibutuhkan dalam proses
analisis. Dipisahkan antara kedua objek pendlitian.

b) Selanjutnya, data-data tersebut dianalisis berdasarkan teori tentang tema,
plot, karakter dan”dialog yang digunakan dalam penelitian ini. Lalu
mengaltkan hasil analisis tersebut-dengan unsur komedi karena salah satu
objek yaitu Program.|LK Trans7 memang dihadirkan sebagai program
komedi. Selanjutnya 'analtsis \yang ditemukan juga dihubungankan
dengan teori tentang kreativitas yang hal tersebut berkaitan dengan
fenomena “.me too”. Serta dilakukan analisis format talk show dari
masi ng-masi Ng.program.

¢) Kemudian menarik dan..menyusun kesimpulan berdasarkan anaisis
tersebut tentang perbedaan dan persamaan dari segi tema, plot, karakter
dan dialog, pada kedua program tersebut. Serta alasan adanya perbedaan

dan persamaan pada kedua program tersebut.
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F.

SKEMA PENELITIAN

Indonesia Lawyers
Club TV One
Episode Pilkada
Tahun 2016

10

Indonesia L awak
Klub Trans7
Episode Pilkada
Tahun 2016

TEMA
1. Permasalahan
Utama

TEMA
1. Permasalahan
Utama

PLOT
1. Segmentasi
2. Struktur Naratif

PLOT
1. Segmentas
2. Struktur Naratif

KARAKTER
1. 3D Tokoh
2. Komposisi
3. Talent

W >0 >/ Z 0O R

KARAKTER
1. 3D Tokoh
2. Komposis
3/ Talent

DIALOG
2.Jenis Diaog

DIALOG
1.Jenis Dialog

PERSAMAAN & PERBEDAAN

KESIMPULAN

1. Persamaan dan perbedaan
kedua program dari segi tema,
plot, karakter dan dialog.

2. Penyebab terjadinya
perbedaan dan persamaan
antara Program ILC TV One
dan ILK Trans7
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